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ABSTRAK 

 

Jahra, Nur Syahrani. 2023. Strategi Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran 

 Tematik  Kelas 1A Di MI Khadijah Malang. Skripsi, Program Studi 

 Pendidikan Guru  Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, 

 Universitas Islam Malang.  Pembimbing 1: Dr. Mohammad Afifulloh, 

 S.Ag., M.Pd. Pembimbing 2: Lia Nur  Atiqoh Bela Dina, M.Pd.  

 

Kata Kunci: Strategi Pengelolaan Kelas, Pembelajaran Tematik.  

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Dalam meningkatkan sumber daya manusia perlu adanya mutu 

pendidikan yang berkualitas. Namun untuk meningkatkan mutu pendidikan yang 

berkualitas tentu saja harus menghadapi banyak persoalan yang muncul dalam 

dunia pendidikan salah satunya yakni terkait dengan permasalahan dalam 

pengelolaan pembelajaran.  

Berdasarkan observasi dan wawancara mengenai strategi pengelolaan 

pembelajaran tematik kelas 1A di MI Khadijah Malang dapat diketahui 

bahwasannya dalam melakukan pengelolaan kelas perlu adanya penyusunan atau 

perencanaa, dan strategi yang harus dilakukan guru dalam mengelola kelas pada 

pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran yang 

dalam pelaksanaanya melibatkan siswa secara aktif seperti membuat ekperimen-

ekperimen secara bersama-sama saat pmbelajaran, sehingga dapat memberikan 

pengalaman belajar secara langsung dan bermakna kepada siswa dengan 

menggunakan media-media pembelajaran tertentu. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang 

penyusunan pegelolaan pembelajaran tematik oleh guru, pelaksanaan pengelolaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, serta kendala yang dialami guru dalam 

mengelola pembelajaran tematik. Untuk mencapai tujuan dari penelitian diatas 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian studi 

kasus. Penelitian ini dilakukan di MI Khadijah Malang. Prosedur pengumpulan 

data menggunakan metode wawancara yang mana melalui tanya jawab secara 

lisan dengan informan, dan observasi dimana peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung terkait dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan, serta  

terakhir dokumentasi yakni mencari data dengan foto atau dokumen penting dan 

lain sebagainya terkait dengan penelitian yang dilakukan.  

Temuan yang di dapatkan pada pembelajaran tematik bahawasannya 

strategi pengelolaan pembelajaran tematik kelas 1A di MI Khadijah ini diawali 

dengan menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran, silabus sebagai pedoman 

dalam pembelajaran. Kemudian menentukan model pembelajaran yang 

disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, salah satunya yakni 

menggunakan model discovery learning yang mana dalam kegiatan 

pembelajarannya dengan melakukan eksperimen-eksperimen sehingga 

pembelajaran berpusat sepenuhnya pada peserta didik sedangkan guru hanya 

dijadikan sebagai fasilitator. Serta menggunakan pendekatan saintifik dalam 

menyajikan pembelajaran. Berikutnya berkaitan dengan penggunaan media 
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pembelajaran, media yang sering digunakan guru sangat bervariatif sesuai dengan 

kebutuhan belajar. Media pembelajaran tersebut diantaranya: video pembelajaran, 

buku paket tematik, gambar, menggunakan lingkungan sekitar dan sebagainya. 

Selanjutnya berkaitan dengan kendala yang dialami oleh guru dalam pengelolaan 

pembelajaran tematik ini terdiri dari: disiplin belajar siswa, suasana hati atau 

mood belajar serta ruang kelas yang sempit.  
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Abstract 

Jahra, Nur Syahrani. 2023. Classroom Management Strategies in Class 1A 

Thematic  Learning at MI Khadijah Malang. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah 

Teacher Education  Study Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic 

University of Malang. Advisor  1: Dr. Mohammad Afifulloh, S.Ag., M.Pd. 

Advisor 2: Lia Nur Atiqoh Bela Dina,  M.Pd. 

Keywords: Classroom Management Strategy, Thematic Learning. 

 Education has an important role in improving the quality of human 

resources. In improving human resources, it is necessary to have quality 

education. But to improve the quality of quality education, of course, you have to 

face many problems that arise in the world of education, one of which is related to 

problems in learning management 

 Based on observations and interviews regarding the management strategies 

for class 1A thematic learning at MI Khadijah Malang, it can be seen that in 

conducting classroom management, there is a need for preparation or planning, 

and strategies that must be carried out by the teacher in managing classes in 

thematic learning. Thematic learning is a learning which in its implementation 

involves students actively such as making experiments together during learning, 

so as to provide direct and meaningful learning experiences to students by using 

certain learning media. 

 The purpose of this study is to describe the arrangement of thematic 

learning management by the teacher, the implementation of learning management 

carried out by the teacher, as well as the constraints experienced by the teacher in 

managing thematic learning. To achieve the objectives of the above research was 

carried out using a qualitative approach, this type of case study research. This 

research was conducted at MI Khadijah Malang. The procedure for collecting data 

uses the interview method which is through question and answer orally with 

informants, and observation where the researcher makes direct observations 

related to the learning activities carried out, and finally documentation, namely 

searching for data with photos or important documents and so on related to the 

research being carried out. 

 The findings obtained in the thematic learning are that the management 

strategy for class 1A thematic learning at MI Khadijah begins with preparing a 

learning implementation plan, syllabus as a guide in learning. Then determine the 

learning model that is adapted to the material to be delivered, one of which is 

using the discovery learning model in which learning activities are carried out by 

conducting experiments so that learning is fully centered on students while the 

teacher is only used as a facilitator. As well as using a scientific approach in 

presenting learning. Next is related to the use of learning media, the media that 

teachers often use varies according to learning needs. These learning media 

include: learning videos, thematic package books, pictures, using the surrounding 

environment and so on. Furthermore, with regard to the constraints experienced 

by the teacher in managing thematic learning, this consists of: student learning 

discipline, mood or mood of learning and narrow classrooms. 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Dalam meningkatkan sumber daya manusia perlu 

adanya mutu pendidikan yang berkualitas. Namun untuk meningkatkan mutu 

pendidikan yang berkualitas tentu saja harus menghadapi banyak persoalan 

yang muncul dalam dunia pendidikan salah satunya yakni terkait dengan 

permasalahan dalam pengelolaan pembelajaran.  

Menurut Mulyasa pengelolaan pembelajaran adalah suatu 

Keterampilan yang dimiliki oleh guru agar dapat menciptakan iklim 

pembelajaran yang kondusif dan mampu mengendalikannya apabila terjadi 

gangguan pada saat pembelajaran. Penegelolaan pembelajaran yang baik akan 

menciptakan suasana belajar yang ideal bagi siswa, dimana proses 

pembelajaran akan berjalan dengan lancar, siswa akan lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan hingga mendapatkan  hasil belajar yang 

memuaskan serta, guru akan merasakan kemudahan saat proses pembelajaran 

berlangsung.    

Peranan guru dalam mengelola pembelajaran sangat penting. 

Pengelolaan  dilakukan sebagai upaya untuk menciptakan suasana belajar 

yang senyaman mungkin bagi peserta didik. Suasana belajar yang nyaman 

akan meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga tujuan dari pembelajaran 

tersebut dapat tercapai dan mendapatkan hasil belajar yang baik.   
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Supriyanto 

dengan judul “Strategi Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa” mengungkapkan bahwasannya strategi 

yang dilakukan guru dalam mengelola pembelajaran yakni merencanakan 

kegiatan pembelajaran sebaik mungkin dengan cara memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada 

peserta didik, untuk memilih metode belajar yang baik guru harus mampu 

mencermati kesesuaian antara perilaku peserta didik yang diharapkan sesuai 

dengan metode pembelajaran. Dengan adanya metode pembelajaran yang 

tepat dapat memudahkan peserta didik dalam menerima dan memahami 

materi yang disampaikan oleh pedidik. Strategi guru dalam pengelolaan 

pembelajaran untuk  meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu dengan 

membangun kerja sama dengan siswa dalam proses pembelajaran, 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kondusif dan dapat 

mengevaluasi hasil belajar dengan baik.  

Pada observasi yang dilakukan oleh peneliti di MI Khadijah, peneliti 

melihat guru melakukan kegiatan pembelajaran pada umumnya  saat 

mengajar yang terdiri dari pembukaan, inti, dan penutup. Sebelum memulai 

pembelajaran guru biasanya  melakukan pemanasan berupa ice breaking 

untuk menetralkan suasana kelas agar siswa tidak kaku dan menjadi lebih 

nyaman dalam mengikuti pembelajaran nantinya. Kemudian menyapa para 

peserta didik dengan antusias, hal ini bertujuan untuk membangun interaksi 

antara guru dan siswa sehingga siswa juga dapat memusatkan perhatian 

sepenuhnya pada guru saat pembelajaran berlangsung. Dan tidak lupa 
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menanyakan terkait materi yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. 

Hal ini bertujuan untuk mengetes pemahaman siswa terkait materi yang telah 

diajarkan sebelum mengajarkan materi baru. 

Pada saat pembelajaran guru menggunakan metode pembelajaran yang 

menyenangkan serta media pembelajaran yang bervariatif. Hal ini dilakukan 

agar siswa nyaman saat melakukan porses belajar mengajar. Selain itu juga,  

siswa lebih mudah untuk mengetahui dan memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, dan yang terakhir dapat memberikan pengalaman 

bermakna secara langsung selama proses pembelajaran. 

Agar kelas tetap optimal, guru mulai melakukan beberapa usaha yang 

menghibur untuk mengembalikan semangat siswa dalam belajar. Hal-hal 

yang biasa dilakukan guru untuk mengembalikan semangat belajar siswa 

yakni dengan cara mengajak para siswa bernyanyi atau kegiatan ice breaking 

lainnya. Kemudian, untuk meningkatkan motivasi belajar dan kelas tetap 

kondusif biasanya guru memberikan reward berupa stiker yang akan 

ditempelkan pada buku prestasi apabila siswa mampu menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru, tidak berbicara selama mengikuti pelajaran, dan 

tidak mengganggu teman serta tertib saat melangsungkan pembelajaran. 

Selain itu, guru juga melakukan modifikasi tempat duduk selama dua minggu 

sekali. Hal ini dilakukan agar peserta didik tidak bosan dan memudahkan 

guru untuk memantau perkembangan setiap peserta didik.  

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Strategi Pengelolaan 

Pembelajaran Tematik Kelas 1A Di MI Khadijah Malang ”.  
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana prosedur pengelolaan pembelajaran tematik kelas 1A di MI 

Khadijah Malang? 

2. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan pembelajaran tematik kelas 1A di MI 

Khadijah Malang? 

3. Apa saja kendala yang dialami saat melakukan  pengelolaan pembelajaran 

tematik kelas 1A di MI Khadijah Malang?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitiannya adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan cara guru dalam membuat prosedur pengelolaan 

pembelajaran tematik kelas 1A di MI Khadijah Malang 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengelolaan pembelajaran tematik kelas 

1A di MI Khadijah Malang.  

3. Untuk mendeskripsikan kendala yang dialami dalam melakukan pengelolaan 

pembelajaran tematik kelas 1A di MI Khadijah Malang.  

D. Kegunaan  Penelitian  

Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu manfaat secara 

teoritis dan manfaat secara secara praktis: 

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan keilmuan 

yang berkaitan dengan strategi pengelolaan pembelajaran oleh guru, dan dapat 

digunakan sebagai tambahan literatur bagi penelitian yang akan datang.  
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2. Manfaat praktis  

a. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam memilih strategi pengelolaan 

pembelajaran tematik yang lebih baik. Sehingga dapat mengatasi 

permasalahan yang ada di kelas dan dapat menciptakan suasana belajar yang 

nyaman.  

b. Bagi siswa, setelah mengetahui strategi pengelolaan pembelajaran diharapkan 

semakin meningkatkan motivasi belajar sehingga mampu mendapatkan hasil 

belajar yang memuaskan.  

c. Bagi penulis, hasil penelitian berguna untuk menambah pengetahuan serta 

pemahaman terkait strategi pengelolaan pembelajaran tematik.  

d. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi pada penelitian 

pada tema yang sejenisnya di masa depan.  

E. Defenisi Operasional 

1. Strategi pengelolaan pembelajaran adalah sebuah cara atau metode yang 

dilakukan oleh seorang guru untuk mengkondisikan agar kelas tetap tekendali 

selama proses pembelajaran berlangsung meliputi bahan ajar, sarana dan 

prasarana pembelajaran serta suasana dan iklim pembelajaran yang dirancang 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Dalam hal ini 

guru dapat membuat pembelajaran yang bervariatif sehingga terjalin interaksi 

aktif anatara guru dan siswa. Dengan itu, akan menciptakan kondisi belajar 

yang nyaman dan menyenangkan  

2. Pembelajaran tematik adalah sebuah pembelajaran yang terdiri dari beberapa 

tema muatan pelajaran yang saling beketerkaitan diantaranya Ilmu Pengetahuan 

Alam, Matematika, Ilmu Pengetahuan Sosial,  Bahasa Indonesia, Pendidikan 
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Kewarganegaraan, serta Seni Budaya dan Prakarya. Dimana dalam 

pelaksanaanya melibatkan siswa secara aktif seperti membuat ekperimen-

ekperimen secara bersama-sama saat pmbelajaran, sehingga dapat memberikan 

pengalaman belajar secara langsung dan bermakna kepada siswa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi 

pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik di kelas 1A MI Khadijah Malang 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam membuat prosedur pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru 

pada pembelajaran tematik ini ada beberapa hal yang dipersiapkan sebelum 

memulai pembelajaran. Diantaranya sebagai berikut: membuat Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menentukan penggunaan strategi 

pembelajaran salah satunya adalah model discovery learning, dan penggunaan 

media pembelajaran, serta menyiapkan LKPD diakhir pelajaran sebagai bahan 

evaluasi yang diberikan kepada peserta didik. 

2. Pelaksanaan pengelolaan dilakukan guru pada pembelajaran tematik di kelas 

1A MI Khadijah Malang berjalan dengan baik. Guru kelas sudah menerapkan 

beberapa prinsip-prinsip pengelolaan kelas, dan menggunakan model atau 

metode pembelajaran yang bervariatif salah satunya yakni penggunaan model 

discovery learning. Selain itu juga guru menggunakan media pembelajaran 

yang bervariatif juga, diantaranya sebagai berikut: buku pelajaran tematik, 

video 81 pembelajaran yang ditayangkan melalui LCD, serta melibatkan 

lingkungan sekitar apabila diperlukan dan masih banyak lagi.  

3. Dalam melakukan pengelaan pembelajaran tematik oleh guru tentu saja tidak 

berjalan dengan mulus begitu saja, terdapat beberapa kendala yang dihadapi. 
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Kendala tersebut berkaitan dengan disiplin belajar siswa serta suasan hati atau 

mood siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar-mengajar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi pengelolaan pembelajaran 

tematik di kelas 1A MI Khadijah Malang, peneliti ini menyampaikan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi Sekolah  

Sekolah lebih memperhatikan dan membenahi lagi beberapa hal yang 

sekiranya dapat menjadi kendala dalam proses kegiatan pembelajaran.   

2. Bagi Guru 

Sebaiknya guru dapat lebih bertindak tegas lagi apabila berhadapan 

dengan peserta didik yang kurang disiplin saat pembelajaran. Dan makin 

banyak menemukan ide-ide yang menarik agar pembelajaran dapat berjalan 

dengan kondusif dan menyenagkan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya hendak lebih detail dalam meneliti tentang 

strategi pengelolaan pembelajaran tematik. Peneliti tidak hanya meneliti 

terkait gurunya saja, melainkan keadaan siswa dan kondisi atau tata letak 

tempat duduk maupun ruang kelas.  
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